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ABSTRAK 

Kualitas audit masih menjadi salah satu tantangan bagi profesi akuntan publik. Bertitik 

tolak dari permasalahan ini, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

variabel Pengalaman Auditor, Tekanan Waktu, dan Independensi secara parsial terhadap 

Kualitas Audit; kemudian untuk mengetahui peran variabel Skeptisme Profesional dalam 

memperkuat/memperlemah pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit, 

pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit, dan pengaruh Independensi terhadap 

Kualitas Audit.   

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi adalah eksternal auditor senior 

sampai dengan partner pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berdomisili di DKI 

Jakarta. Teknik sampling Teknik pengumpulan data melalui survei, dengan menyebarkan 

kuesioner. Teknik analisis data mencakup analisis deskriptif, Partial Least Square-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dan regresi moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Audior berpengaruh positif, 

namun tidak signifikan terhadap Kualitas Audit; bahwa Tekanan Waktu 

berpengaruh positif namun tidak signifikan; Independensi berpengaruh positif dan 

signifikan. Kemudian Skeptisme Profesional memoderasikan (memperkuat) 

pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit secara signifikan; 

memperkuat pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit, namun tidak 

signifikan; dan memperkuat pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit. 

Selain itu, penelitian juga membuktikan Pengalaman Auditor dan Independensi 

terhadap Kualitas Audit dimoderasi Skeptisme Profesional sejalan dengan grand-

theory, yakni theory of planned behavior (TPB). Namun sebaliknya, Tekanan 

Waktu terhadap Kualitas Audit yang dimoderasi Skeptisme Profesional justru 

berpengaruh positif sehingga tidak sejalan dengan grand-theory, yakni theory of 

planned behavior (TPB).  

Adapun implikasi penelitian ini bagi KAP maupun personal auditor adalah 

hendaknya memperhatikan dan meningkatkan tiga variabel yang terbukti 

mempengaruhi kualitas audit secara signifikan, yakni tekanan waktu, 

independensi auditor, dan skeptisme profesional. 

 

Kata kunci: Pengalaman Auditor, Tekanan Waktu, Independensi, Skeptisme Profesional, 

dan Kualitas Audit  
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ABSTRACT 

Audit quality is still a challenge for the public accounting profession. Starting from this 

problem, the aim of the research is to determine the influence of the variables Auditor 

Experience, Time Pressure and Independence partially on Audit Quality; then to 

determine the role of the Professional Skepticism variable in strengthening/weakening the 

influence of Auditor Experience on Audit Quality, the influence of Time Pressure on Audit 

Quality, and the influence of Independence on Audit Quality. 

This research method is a quantitative method. The population is senior external auditors 

to partners at Public Accounting Firms (KAP) domiciled in DKI Jakarta. Sampling 

technique Data collection technique through surveys, by distributing questionnaires. 

Data analysis techniques include descriptive analysis, Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM), and moderated regression. 

The research results show that Auditor Experience has a positive, but not significant, 

effect on Audit Quality; that Time Pressure has a positivjkjkjkjkjke but not significant 

effect; Independence has a positive and significant effect. Then Professional Skepticism 

significantly moderates (strengthens) the influence of Auditor Experience on Audit 

Quality; strengthens the influence of Time Pressure on Audit Quality, but is not 

significant; and strengthening the influence of Independence on Audit Quality. Auditor 

Experience and Independence on Audit Quality are moderated by Professional 

Skepticism in line with grand theory, namely the theory of planned behavior (TPB). 

However, on the contrary, Time Pressure on Audit Quality moderated by Professional 

Skepticism actually has a positive effect so that it is not in line with grand theory, namely 

the theory of planned behavior (TPB). 

The implications of this research for KAPs and personal auditors are that they should 

pay attention to and improve three variables that have been proven to significantly 

influence audit quality, namely time pressure, auditor independence and professional 

skepticism. 

Keywords: Auditor Experience, Time Pressure, Independence, Professional Skepticism, 

and Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Profesi akuntan publik diharapkan mampu menumbuhkan 

kepercayaan di tengah masyarakat, khususnya bagi individu atau 

organisasi yang mengandalkan laporan keuangan, baik dari internal 

maupun eksternal. Memeriksa laporan keuangan merupakan tanggung 

jawab utama seorang auditor, memastikan bahwa laporan tersebut sesuai 

dan relevan sesuai dengan regulasi yang berlaku di Indonesia. 

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

menetapkan bahwa perusahaan yang memiliki aset dan/atau jumlah 

peredaran usaha minimal Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) 

diwajibkan menjalani pemeriksaan laporan keuangannya oleh seorang 

akuntan publik. Meskipun demikian, bagi perusahaan yang memiliki aset 

dan/atau jumlah peredaran usaha di bawah Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh miliar rupiah), pemeriksaan tidak diwajibkan. Meski demikian, 

sejumlah perusahaan tetap melakukan pemeriksaan atas laporan 

keuangannya oleh akuntan publik karena memiliki kepentingan tertentu, 

seperti pengajuan pinjaman di bank, kebutuhan investor, dan persyaratan 

tender yang memerlukan lampiran laporan keuangan audit. 

Menurut Standar Audit 200 (revisi 2021), tujuan utama prosedur 

audit adalah untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan 

terhadap audit. Auditor mencapai hal ini dengan mengevaluasi seberapa 

baik laporan keuangan mematuhi persyaratan pelaporan keuangan yang 

relevan. Kualitas audit memiliki peranan krusial dalam membentuk opini 

audit, dan diharapkan bahwa auditor selalu menerapkan due professional 

care-nya untuk menghindari perilaku audit yang tidak berfungsi atau 

tindakan ini mungkin berdampak langsung atau tidak langsung terhadap 

kualitas audit. 
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Berdasarkan Susanto (2020:57), tingkat kecakapan seorang auditor 

yang mencapai taraf sangat baik seringkali hasil dari pengalaman kerja 

yang panjang. Akibatnya, dapat disarikan para auditor merupakan individu 

yang memiliki keahlian di bidang audit dan terus belajar dari pengalaman 

masa lalu. Sukrisno Agoes (2017:33) mengungkapkan bahwa pengalaman 

seorang auditor membawa pada kemampuan memahami secara lebih 

mendalam, mampu menjelaskan secara ilmiah kesalahan-kesalahan yang 

terdapat di dalam laporan keuangan, dan mampu mengelompokkan 

kesalahan berdasarkan tujuan audit dan struktur dasar sistem akuntansi. 

Pengalaman juga memiliki potensi memengaruhi sensitivitas seorang 

auditor terhadap indikasi kecurangan. 

Beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Putri (2020), 

Gyer, Delamat, dan Ubaidillah (2018), dan juga William, Agoes, dan 

Henny (2023), menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang 

besar dan menguntungkan terhadap kualitas audit. Berbeda dari penelitian 

yang dilakukan oleh Munthe dan Mulyani (2018) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan pengalaman kerja terhadap kualitas 

audit. Selain itu, studi yang sudah dijalankan oleh William, Agoes, dan 

Henny (2023) mengikutsertakan etika auditor sebagai faktor moderasi 

serta membuat kesimpulan bahwa dampak positif dari pengalaman auditor 

atas kualitas audit diperkuat oleh etika auditor secara signifikan. 

Situasi di mana auditor mempunyai keterbatasan waktu dan 

keuangan untuk menyelesaikan tugas audit disebut sebagai “tekanan 

waktu”. Tekanan tersebut bisa bersumber dari Kantor Akuntan Publik 

tempat sang auditor bekerja. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Salsabila et al. (2021), terdapat dampak signifikan dari tekanan waktu 

terhadap kualitas audit. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Ibrahim, Haliah, dan Habbe (2023), Gyer, Delamat, dan Ubaidillah (2018), 

serta Kurniawan, Ngumar, dan Kurnia (2019), yang menunjukkan bahwa 

tekanan waktu tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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Independensi mengacu pada sikap seorang auditor yang 

mempertahankan sikap netral, tidak terpengaruh oleh kepentingan pribadi, 

dan tidak rentan terhadap pengaruh eksternal yang mungkin berupaya 

memanfaatkan jasa profesional auditor. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa kualitas audit tidak terpengaruh oleh campur tangan 

pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan. Selain itu, 

independensi auditor eksternal juga menjadi faktor penting dalam menilai 

kualitas atau keunggulan dari layanan audit yang diberikan. Temuan dari 

penelitian oleh Gyer, Delamat, dan Ubaidillah (2018), Kurniawan, 

Ngumar, dan Kurnia (2019), serta Sutisman, Ermawati, Mariani, Kartim, 

dan Putra (2021) menunjukkan bahwa independensi auditor 

mempengaruhi kualitas audit secara positif dan substansial. Namun, hasil 

penelitian oleh Meidawati dan Assidiqi (2019) menerangkan bahwa 

kualitas audit tidak dipengaruhi secara signifikan oleh independensi. 

Selain itu, penelitian oleh Noch, Ibrahim, Kartim, dan Sutisman (2022) 

menyatakan bahwa independensi dapat berdampak negatif dan signifikan 

terhadap deteksi kecurangan jika dipermoderasi oleh skeptisisme 

profesional. 

Skeptisme profesional merujuk pada sikap seorang auditor dalam 

menjalankan tugas audit, yang melibatkan penerapan pemikiran kritis dan 

penilaian terhadap bukti audit (IAI 2011). Menurut Standar Profesional 

Akuntan Publik (Revisi 2021, SA 200), Seorang auditor wajib melakukan 

pendekatan terhadap persiapan dan pelaksanaan audit dengan skeptisisme 

profesional, mengingat bahwa dalam situasi tertentu, mungkin terdapat 

salah saji material dalam laporan keuangan. Prinsip serupa dijelaskan 

dalam Standar Audit Internasional (IAASB, 2017), di mana skeptisisme 

profesional melibatkan penerapan pikiran yang selalu kritis (questioning 

mind), kewaspadaan terhadap kondisi yang menunjukkan potensi 

kesalahan material yang disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan, serta 

penilaian kritis terhadap bukti-bukti audit. 
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Banyak insiden terkait dengan kualitas audit yang tidak relevan, 

menyebabkan kesalahan dalam memberikan opini dan memicu 

penangguhan Akuntan Publik, baik di dalam maupun di luar negeri. 

Contohnya terjadi pada tahun 2023 dalam kasus KAP Crowe Indonesia 

atau Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan mitra-mitra (anggota dari 

Crowe Horwath International) yang bertindak sebagai auditor untuk 

laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) pada tahun 2021 dan 2022. 

Dalam laporan audit tersebut, laporan keuangan konsolidasi terlampir 

disajikan secara wajar dalam semua hal yang material dan sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan Indonesia, sebagaimana disertifikasi oleh KAP 

Crowe Indonesia. Walau begitu, Wakil Menteri II (BUMN) menyatakan 

bahwa laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) tidak mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya dan adanya manipulasi informasi agar terlihat 

memiliki keuntungan, padahal secara cashflow selalu menunjukkan 

kondisi negatif. 

Keterlibatan KAP Crowe Indonesia tidak hanya terbatas pada kasus 

PT Waskita Karya (Persero), tetapi juga terjadi pada PT Asuransi 

Adisarana Wanaartha selama periode 2014-2019. Akibatnya, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencabut tanda daftar Crowe Indonesia pada tahun 2023. 

Menghadapi fenomena ini, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan Kualitas Audit di 

Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di DKI Jakarta. Analisis tersebut 

mencakup tiga variabel independen, yaitu Pengalaman Auditor, Tekanan 

Waktu, dan Independensi, dengan satu variabel moderasi, yaitu Skeptisme 

Profesional. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari informasi latar penjelasan yang diberikan di atas 

memungkinkan identifikasi masalah-masalah berikut: 

1. Kualitas audit pada umumnya yang dihasilkan oleh kantor-kantor 

akuntan publik di Jakarta masih belum optimal 
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2. Pengalaman auditor pada kantor-kantor akuntan publik di Jakarta 

masih bervariasi antara yang berpengalaman > 4 tahun dengan yang 

berpengalaman < 4 tahun. Seharusnya sebagaian besar auditor pada 

akuntan publik itu rata-rata harus berpengalaman kerja > 4 tahun. 

3. Para auditor di kantor-kantor akuntan publik di Jakarta pada 

umumnya menghadapi tekanan waktu, baik berupa tekanan waktu 

anggaran (time budget prssure) maupun tekanan tenggat waktu (time 

deadline pressure). 

4. Sebagian dari masrayakat umum sampai saat ini mempertanyakan 

independensi auditor publik, karena tidak sedikit kasus-kasus yang 

menunjukkan bahwa auditor publik cenderung menghasilkan produk 

yang diwarnai subyektivitas karena cenderung berpihak pada siapa 

yang membayar pekerjaan auditor publik. 

5. Sebagian auditor pada kantor-kantor publik di Jakarta masih tidak 

yakin atau ragu-ragu (skeptis) terhadap hasil pekerjaannya sendiri.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan dan fokus pada kualitas audit dari topik 

dan populasi penelitian ini, sampel dibatasi pada 196 auditor eksternal 

yang berlokasi di DKI Jakarta. Responden ini harus memiliki pengalaman 

kerja minimal satu tahun dan berafiliasi dengan kantor akuntan publik, 

sebagaimana diverifikasi oleh berbagai sumber, termasuk Direktori Institut 

Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Mengingat konteks tersebut di atas, peneliti menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah tekanan waktu berpengaruh terdapat kualitas audit? 

3. Apakah independensi berpengaruh terdapat kualitas audit? 

4. Apakah skeptisme profesional memoderasi pengaruh pengalaman 
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auditor terhadap kualitas audit? 

5. Apakah skeptisme profesional memoderasi pengaruh tekanan waktu 

terhadap kualitas audit? 

6. Apakah skeptisme profesional memoderasi pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:  

1. Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

2. Pengaruh tekanan waktu terdapat kualitas audit. 

3. Pengaruh independensi terdapat kualitas audit. 

4. Peran skeptisme profesional memoderasi pengaruh pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit 

5. Peran skeptisme profesional memoderasi pengaruh tekanan waktu 

terhadap kualitas audit. 

6. Peran skeptisme profesional memoderasi pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan maksud tersebut, penelitian ini diinginkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan, studi ini bisa berguna sebagai rujukan serta literatur yang 

mempunyai manfaat untuk peneliti yang berminat untuk mengeksplorasi 

topik serupa di masa depan. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Riset ini bisa menjadi dasar untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

dalam bidang audit profesional, memungkinkan penggabungan teori dan 

praktik melalui penelitian survei. 
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3. Bagi Auditor 

Diharapkan, temuan dari studi ini bisa berguna sebagai landasan untuk 

mengevaluasi serta mempertahankan kompetensi pelaksanaan setiap tugas 

audit. Auditor diharapkan dapat memahami kondisi dari awal hingga akar 

permasalahan, sehingga dapat menghindari kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. 
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